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ABSTRAK

Sunaryo Joko Waluyo, S541008095, Hubungan Antara Hasil Seleksi
Penerimaan Mahasiswa Baru (Sipenmaru) Minat Dan Motivasi Belajar
Mahasiswa dengan Prestasi Belajar Mahasiswa Pada Mata kuliah sistem
Integumen Di Akademi Keperawatan PPNI Surakarta. Pembimbing I, Prof. Dr.
Mulyoto, M.Pd, Pembimbing II, Bambang Sukilarso, dr., MS, Tesis : Program
Pasca Sarjana, Universitas Sebelas Maxet Surakarta.

sesuai standa
mempenga

Metode : Pex
penelitian cr¢
Sampel seba

presta31 belajar (Y) dldapatka ha R (O€flSl€l’l korelasi) 0,916, Hasil uji
regresi ganda diperoleh nilai F hitung = 124.046 dan F tabel = 3.124 dan nilai
signifikansi sebesar 0.000, F(124.046) > F tabel (3.124) dan Sig.0.000 < 0,05.
Sumbangan efektif (R?) / R swae gecara bersama diperoleh 0,840.

Kesimpulan : Terdapat hubungan positif yang kuat dan signifikan antara
minat dan motivasi terhadap prestasi belajar mahasiswa di Akper PPNI
Surakarta

Kata kunci: Sipenmaru, Minat, Motivasi, Prestasi Belajar



Abstract

Sunaryo Joko Waluyo, S$541008095, The Relationship Between The
Admissions Selection (Sipenmaru) Interests And Motivation Students with
Learning Student Achievement In Integumentary system lecture in Nursing
Academy PPNI Surakarta. Counselor I, Prof. Dr. Mulyoto, M Ed, Counselor II,
Bambang Sukilarso, dr., MS, Thesis: Graduate Program, Sebelas Maret
University Surakarta.

set, student
learning.
Methods

learning is
documentatio

Results: The results
variable values Sipe
on the dependent Va

values F count = 124 046 and F table = 3124 and a significance value of 0000,
F (124 046)> F table (3124) and Sig.0.000 <0.05. Effective contribution (R2) /
R Square 0.840 jointly acquired.

Conclusion: There is a strong positive relationship and significant
correlation between interest and motivation toward achievement of students
in Nursing Academy PPNI Surakarta.

Keywords: Sipenmaru, Interests, Motivation, Learning Achievement.
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BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar belakang Masalah

Pelayanan kesehatan yang bermutu, perlu ditunjang oleh tenaga

Akademi keperawatan PPNI Surakarta. Kegiatan seleksi yang dilakukan
bukan untuk mengukur kemampuan saja, tetapi lebih menitikberatkan pada
penjaringan calon mahasiswa yang diprediksi memiliki kemampuan
akademik yang baik dan mampu menyelesaikan pendidikan sesuai batas
waktu yang telah ditetapkan.

Penyelenggaraan Sipenmaru Diknakes dilaksanakan sesuai pedoman
Penyelenggaraan Sipenmaru Diknakes yang ditetapkan melalui Surat
Keputusan Menteri Kesehatan No 778/Menkes/SK/V1/2003 tanggal 10 Juni

2003, tentang Pedoman  Penyelenggaraan  Seleksi  Penerimaan
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Siswa/Mahasiswa Baru Pendidikan Tenaga Kesehatan. Keputusan Menteri
tersebut selanjutnya dijabarkan lebih lanjut dalam petunjuk teknis
pelaksanaan sipenmaru melalui Surat Keputusan Kepala Badan
Pengembangan Pemberdayaan Sumber Daya Manusia Kesehatan(Ka.Badan

PPSDM) (Pusdiknakes RI, 2011).

Pelaksanaan®Seleksi Penerimaan Maha a Baru (Sipenmaru) yang

dilakukan di Akademi irta™tahun 2011 Berdasarkan

Jumlah pendaftar seluruhnya 137 pendaftar terdiri dari 49 laki-laki
dan 88 perempuan, jumlah peserta sipenmaru 123 peserta terdiri dari 46 laki-
laki dan 77 perempuan, jumlah peserta yang dinyatakan lulus sipenmaru 111
peserta terdiri dari 39 laki-laki dan 72 perempuan. Sampai akhir seleksi
tercatat jumlah peserta yang diterima 97 orang terdiri dari 36 laki-laki dan 61
perempuan.

Berdasarkan gambaran diatas tampak bahwa jumlah peserta tidak
banyak, sehingga kemungkinan untuk dapat diterima cukup tinggi, hal ini

dikarenakan sistem penilaiannya menggunakan Penilaian Acuan Normatif
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(PAN) namun kelemahannya belum tentu peserta yang diterima memiliki
kemampuan yang tinggi asal memiliki nilai diatas rata rata kelompok akan
diterima.

Namun kenyataan yang ada di institusi pendidikan keperawatan

AKPER PPNI Surakarta, berdasarkan hasil pengamatan kasar dari hasil Ujian

akhir semester dag ki i eSar masing masing semester,

tidak semua Jmahasi [ apatkan nominasi atau

or lain yakni minat

ang kemungkinan juga

Prestasi belajar mahasiswa dapat dijadikan sebagai pedoman penilaian
terhadap keberhasilan dalam kegiatan pembelajaran. Prestasi belajar
merupakan informasi yang berfungsi untuk mengukur tingkat kemampuan
atau keberhasilan belajar mahasiswa, baik perubahan yang bersifat positif
maupun negatif. Untuk mendapatkan prestasi belajar yang baik, banyak faktor
yang harus diperhatikan vyaitu adanya perbedaan setiap individu baik
motivasinya, karakternya, cita-citanya, dan lain-lain yang dimiliki oleh setiap
mahasiswa sehingga menimbulkan suatu prestasi belajar yang berbeda pula.

Hal tersebut dapat terjadi karena banyaknya faktor yang mempengaruhi
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prestasi belajar diantaranya dukungan keluarga, motivasi, dan minat belajar
( Purwanto, 2009:45).

Motivasi merupakan salah satu faktor psikologis yang dapat
mempengaruhi prestasi belajar mahasiswa yang mengandung unsur-unsur

yang bersifat dinamis dalam belajar seperti perasaan, perhatian, kemauan, dan

lain-lain.  Motivagi erangkaian usaha untuk

penerimaan mahasiswa baru, minat dan motivasi belajar mahasiswa dengan

prestasi belajar mahasiswa di Akademi Keperawatan PPNI Surakarta

B. Rumusan masalah :
Rumusan masalah yang muncul adalah :
1. Adakah hubungan antara hasil seleksi penerimaan mahasiswa baru
(Sipenmaru) dengan prestasi belajar mahasiswa pada mata kuliah sistem

integumen di Akademi Keperawatan PPNI Surakarta ?
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2. Adakah hubungan antara minat mahasiswa dengan prestasi belajar
mahasiswa pada mata kuliah sistem integumen di Akademi Keperawatan
PPNI Surakarta?

3. Adakah hubungan antara motivasi belajar mahasiswa dengan prestasi

belajar mahasiswa pada mata kuliah sistem integumen di Akademi

paan mahasiswa baru

a dengan prestasi

belajars ma pada imata kuliah sist integumen di Akademi

Keperawatan ura artab

faktor faktor yang mempengaruhi (sipenmaru, minat dan motivasi).

Tujuan Khusus :

1. Untuk mengetahui adakah hubungan hasil seleksi penerimaan mahasiswa
baru (sipenmaru) dengan prestasi belajar mahasiswa pada mata kuliah
sistem integumen di Akademi Keperawatan PPNI Surakarta.

2. Untuk mengetahui adakah hubungan minat mahasiswa dengan prestasi

belajar mahasiswa pada mata kuliah sistem integumen di Akademi

Keperawatan PPNI Surakarta.



Manfaat Praktis
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. Untuk mengetahui adakah hubungan motivasi belajar mahasiswa dengan
prestasi belajar mahasiswa pada mata kuliah sistem integumen di Akademi
Keperawatan PPNI Surakarta.

. Untuk mengetahui adakah hubungan antara hasil seleksi penerimaan

mahasiswa baru (Sipenmaru), minat, dan motivasi belajar mahasiswa

dengan prestasigh atagkuliah sistem integumen di

Bagi mahasiswa
Untuk memberikan gambaran pada mahasiswa guna lebih meningkatkan

minat, motivasi belajar, dan prestasi belajarnya.

Bagi Institusi / kampus

a. Diharapkan penelitian ini bisa dipergunakan sebagai acuan dalam
mengidentifikasi dan mendorong faktor-faktor yang berkaitan dengan
peningkatkan prestasi belajar mahasiswa, khususnya pada bidang

mata kuliah sistem integumen.
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b. Diharapkan penelitian ini bisa sebagai dasar pertimbangan untuk
menentukan kebijakan yang berkaitan dengan pencapaian prestasi
belajar mahasiswa, khususnya pada bidang mata kuliah sistem
integumen.

c. Sebagai bahan pertimbangan untuk menentukan strategi dalam

rekruitmen gfiahasiswa baru sehingga peroleh calon mahasiswa




BAB I1

TINJAUAN PUSTAKA

Pada bab ini penulis menguraikan lebih jauh mengenai teori-teori yang
menjelaskan mengenai Seleksi penerimaan mahasiswa baru, minat belajar, motif

dan motivasi belajar dan faktor ang mempengaruhinya, dan prestasi

belajar serta faktor fa i, grtian evaluasi belajar serta

% adala 3 efimaan mahasiswa

baru yang dilakukan berdas ) tapkan oleh Kepala

Diknakes tahun ajaran 2010/2011 (Pusdiknakes RI, 2011).

Tujuan dari pelaksanaan seleksi penerimaan mahasiswa baru
bukan untuk mengukur kemampuan, tetapi lebih menitikberatkan pada
penjaringan calon peserta didik yang diprediksi memiliki kemampuan
akademik yang baik dan mampu menyelesaikan pendidikan sesuai waktu
yang ditetapkan. Semakin baik calon peserta didik yang diperoleh akan
sangat mendukung terhadap proses pembentukan tenaga kesehatan

profesional, disamping tetap mempertimbangkan faktor-faktor lain

(Pusdiknakes RI, 2011).
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Akademi Keperawatan PPNI Surakarta dalam pelaksanaan
Sipenmaru mengikuti aturan dan petunjuk yang telah ditetapkan dari mulai
tanggal mulai pendaftaran, waktu tes dan jenis mata uji, jumlah butir soal

serta teknis nominasi dalam penerimaan semua dilakukan berdasarkan

petunjuk teknis tersebut.

dengan mengubah skor dengan skala dan acuan tertentu. Oleh karena itu,
nilai hanya dapat dimaknai dan digunakan sebagai pengambilan
keputusan dengan memperhatikan skala dan acuan yang digunakan
(Purwanto,2010:204).

Prinsip-prinsip penilaian harus memperhatikan beberapa hal,
agar penilaian dapat menilai secara afektif dan akurat, untuk dapat
melakukan pengukuran dan penilaian secara efektif diperlukan latihan

dan penguasaan teori-teori yang relevan dengan tujuan dari proses belajar
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mengajar sebagai bagian yang tidak terlepas dari kegiatan pendidikan
sebagai suatu sistem.

Beberapa prinsip dalam penilaian menurut Purwanto (2010:205),
sebagai berikut:

a Penilaian hendaknya didasarkan atas hasil pengukuran yang

i, yaitu penilaian

acuanan patokan

menduduki skor yang sama harus memperoleh nilai yang sama pula.
f Sistem penilaian yang dipergunakan hendaknya jelas bagi siswa dan
bagi pengajar sendiri.
Sumber ketidakberesan dalam penilaian terutama adalah tidak
jelasnya sistem penilaian itu sendiri bagi seorang pengajar.
3. Acuan Penilaian

Menurut Purwanto (2010:206), acuan juga sangat menentukan dalam

penilaian. Skor yang sama dapat diubah menjadi nilai yang berbeda dan

dapat menimbulkan keputusan penilaian yang berbeda pada penggunaan



21

acuan yang berbeda. Dalam penilaian terdapat dua acuan yang dipakai
dalam kegiatan belajar mengajar, vyaitu penilaian acuan normatif
( norms-referenced tes / NRT) dan penilaian acuanan patokan
(criterion-reference tes / CRT).

a Penilaian Acuan Patokan (PAP)

alan acuan patokan erion-reference tes / CRT)

aianpya e@%r menjadiy nilai berdasarkan skor
jadi actan. %ronlu d dan Linn,1990:14,

Nilai= Skor yang diperoleh X Skala
Skor Maksimum

Dalam penilian seleksi masuk mahasiswa baru di Akademi
Keperawatan PPNI Surakarta yang diselenggarakan oleh dinas
kesehatan propinsi Jawa Tengah, penilaian acuan patokan panitia
sipenmaru menetapkan nilai yang dipatok sebagai nilai minimal yang
harus dicapai oleh calon mahasiswa untuk dapat dikatakan lulus. Nilai
patokan tersebut diberikan pada setiap mata uji. Untuk nilai mata uji
Matematika nilai patokan 20 butir, dari jumlah soal sebanyak 30 butir,

bahasa inggris nilai patokan 20 butir benar dari julah soal sebanyak 30

butir, nilai IPA nilai patokan 17 butir benar dari 30 butir soal dan
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nilai bahasa Indonesia nilai patokan 7 butir dari jumlah soal sebanyak

10 butir. Sebagai contoh :

MATA UJI Erwin Sania Retno Haris
Matematika 27 L 23 L 20L 25L
Bahasa Inggris 25L 24 L 20L 19TL
IPA 17L 20L
Bahaéa Indon 9L

3L

orms-referenced tes / NRT) adalah

penilaian yang didasarkan pada kedudukan relatif skor mahasiswa

diantara kelompoknya. Acuan yang digunakan bukan skor maksimum

patokan tetapi posisi mahasiswa diantara kelompok normanya. Rumus

yang digunakan untuk menghitung nilai adalah :

Nilai= Skor yang diperoleh X Skala

Skor tertinggi kelas

Penilaian acuan patokan dalam penilian seleksi masuk mahasiswa baru

di Akademi Keperawatan PPNI Surakarta ditetapkan dengan cara

menetapkan nilai batas lulus (NBL) untuk setiap mata uji dengan cara
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menghitung rata-rata nilai setiap mata uji dari seluruh nilai peserta

seleksi per kelompok dengan rumus :

X = Jumlah nilai peserta seleksi
n

X =rata-rata nilai (NBL)
n = Jumlah seluruh peserta (Sesuai pengelompokkan)
Jika nilai > X = dinyatakan lulus

< X = dinyatakan tidak lulus

B. Minat

Minat adalah suatu rasa lebih suka atau rasa keterikatan pada suatu hal
atau aktivitas, tanpa ada yang menyuruh. Minat pada dasarnya adalah
penerimaan akan suatu hubungan antara diri sendiri dengan sesuatu diluar diri,
semakin kuat atau dekat hubungan tersebut semakin besar minat
(Slamet0,2010:180). Minat adalah salah satu faktor yang ada dalam diri
individu yang menunjukkan perhatian, menjadi pendorong yang lebih kuat
untuk berhubungan lebih efektif dengan objek tertentu. Minat merupakan
suatu kecenderungan jiwa yang bersifat menetap dalam diri seseorang untuk

merasa senang dan tertarik kepada hal-hal tertentu. Minat juga merupakan
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sumber motivasi yang mendorong seseorang untuk melakukan apa yang
mereka inginkan dan mereka bebas memilih. Apabila mereka melihat bahwa
sesuatu akan menguntungkan, mereka merasa berminat untuk melakukannya,

kemudian akan mendatangkan kepuasan tersendiri bagi mereka.

1. Faktor Timbulnya Mina

Beberapa cara yang paling efektif unt%memba jkitkan minat, adalah

sebagai befikut :

ghasilkan sesuatu
embuat  seseorang

aktivitas lain yang

Yakni dengan memberikan”i asi kepada mahasiswa mengenai
hubungan antara mata kuliah yang lalu, menguraikan kegunaan dan
tujuannya sehingga mahasiswa tertarik dan menemukan minat baru.

c. Memberikan reward
Yakni peserta didik yang secara teratur diberikan hadiah karena telah
bekerja dengan baik atau karena perbaikan dalam kualitas pekerjaanya,
cenderung belajar lebih baik daripada mahasiswa yang tidak diberikan

hadiah (Slamet0,2010:181).
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2. Aspek Minat
Mubarak,dkk (2006: 145), mengemukakan bahwa minat termasuk dalam
afektif (istilahnya Bloom). Taksonomi afektif Bloom dalam Notoatmodjo
(2007), ini meliputi lima kategori :

a Penerimaan  (receiving) yang terdiri  dari  sub-kesadaran

kemauan menerima perhatian yafg, terpilih. Merupakan masa

nilai baru yang diterima.

C. Motif
a Pengertian Motif
Motif  adalah kekuatan yang terdapat dalam diri individu,
yang menyebabkan individu tersebut bertindak atau berbuat (Uno, 2011:3).
b Macam-macam Motif
Secara umum motif dibagi menjadi tiga macam, vyaitu

a) motif biogenetis, yaitu motif-motif yang berasal dari kebutuhan-
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kebutuhan organisme demi kelanjutan hidupnya; b) motif sosio-genetis,
yaitu motif-motif yang berkembang berasal dari lingkungan kebudayaan
tempat orang tersebut berada; ¢) motif teologis, dalam motif ini manusia

adalah sebagai makluk yang berketuhanan, sehingga ada interaksi antara

manusia dengan Tuhan-Nya (Uno, 2011:3).

mencapai tujuan tertentu .

Motivasi adalah suatu perubahan energi dalam diri seseorang yang
ditandai oleh timbulnya perasaan dan reaksi untuk mencapai tujuan
(Hamalik, 2011:158). Pada dasarnya motivasi mengandung maksud / arti
yang sama yaitu bahwa motivasi adalah dorongan yang menyebabkan
terjadinya suatu perbuatan guna mencapai suatu tujuan.

Komponen Motivasi
Motivasi mempunyai dua komponen  yakni komponen dalam

(inner component), dan komponen luar (outer component).
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Komponen dalam ialah perubahan dalam diri seseorang, keadaan merasa
tidak puas, dan ketegangan psikologis. Komponen luar ialah apa yang
diinginkan seseorang, tujuan yang menjadi arah kelakuannya. Jadi

komponen dalam ialah kebutuhan yang ingin dipuaskan, sedangkan

komponen luar ialah tujuan yang hendak dicapai (Hamalik, 2011:159).

kehidupan dan lain-lain: otivast ekstrinsik adalah motivasi yang
disebabkan oleh faktor-faktor dari luar situasi belajar, seperti ijazah,
hadiah, pertentangan, persaingan dan hukuman. Motivasi ekstrinsik tetap
di butuhkan, sebab pengajaran tidak semuanya karena minat siswa
(Hamalik, 2011:162).

Seseorang yang mempunyai motivasi atau dorongan yang lahir dari
dalam dirinya sendiri akan lebih mudah dalam mencapai suatu
keberhasilan dibandingkan dengan orang yang membutuhkan motivasi
atau faktor pendorong yang berasal dari luar dirinya. Motivasi memiliki

fungsi yang cukup kuat untuk mendorong seseorang dalam mencapai
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tujuan, Sehubungan dengan hal tersebut ada tiga fungsi motivasi, antara

lain:

a Mendorong manusia untuk berbuat, jadi sebagai penggerak atau motor
yang melepaskan energi.

b Menentukan arah perbuatan, yakni ke arah tujuan yang hendak dicapai.

Kan, perbuatan-perbuatan apa
yang acapai tujuan, dengan

agi tujuan tersebut

Motivasi belajar dapat timbul karena intrinsik, berupa hasrat dan keinginan
berhasil dan dorongan kebutuhan belajar, harapan akan cita cita.
Sedangkan faktor ekstrinsiknya adalah adanya penghargaan, lingkungan
belajar yang kondusif, dan kegiatan belajar yang menarik ( Uno 2011: 23).

Motivasi belajar dapat timbul karena faktor intrinsik, berupa hasrat
dan keinginan berhasil serta dorongan kebutuhan belajar dan harapan akan
cita — cita. faktor ekstrinsik meliputi adanya penghargaan, lingkungan
belajar yang kondusif dan kegiatan belajar yang menarik. Hakekat

motivasi adalah adanya dorongan internal dan eksternal pada diri individu
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untuk mengadakan perubahan perilaku. Hal tersebut mempunyai peranan
besar dalam keberhasilan seseorang. Indikator motivasi belajar dapat
diklasifikasikan sebagai berikut : (1) adanya hasrat dan keinginan untuk

berhasil; (2) adanya dorongan dan kebutuhan dalam belajar; (3) adanya

harapan dan cita — cita masa depan; (4) adanya penghargaan dalam belajar;

asil atau gagalnya perbuatan belajar
mahasiswa, belajar tanpa adanya motivasi akan sulit berhasil;

b pengajaran yang bermotivasi pada hakikatnya adalah pengajaran yang
disesuaikan dengan kebutuhan, dorongan, motif, minat yang ada pada
mahasiswa. Pengajaran yang demikian sesuai dengan tuntutan
demokrasi dalam pendidikan;

C pengajaran yang bermotivasi menuntut Kreativitas dan imajinasi dosen
untuk berusaha secara sungguh-sungguh mencari cara-cara yang

relevan dan sesuai guna membangkitkan dan memelihara motivasi
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belajar mahasiswa. Dosen senantiasa berusaha agar mahasiswa
akhirnya memiliki self motivation yang baik;

berhasil dan gagalnya dalam membangkitkan dan menggunakan
motivasi dalam pengajaran erat hubungannya dengan pengaturan

disiplin kelas. Kegagalan dalam hal ini mengakibatkan timbulnya

ang intergral daripada

H.Hover adalah

ogis tertentu yang harus

Motivasi yang bersumber dari dalam diri individu lebih efektif
daripada motivasi yang berasal dari luar.

Tingkah laku ( perbuatan ) yang serasi sesuai keinginanan perlu
dilakukan penguatan yang dilakukan pada setiap tingkat pengalaman
belajar.

Motivasi mudah menjalar atau tersebar dan mempengaruhi orang lain.

Pemahaman yang jelas terhadap tujuan akan merangsang motivasi

belajar.



31

Tugas-tugas yang dibebankan oleh diri sendiri akan menimbulkan
minat yang lebih besar untuk mengerjakannya daripada tugas-tugas
yang dipaksakan oleh dosen.

Dorongan berupa pujian, penghargaan terhadap keberhasilan

mahasiswa dapat merangsang minat dan motivasi belajar yang lebih

Kecemasan dan frustasi yang lemah dapat membantu belajar.

Apabila tugas tidak terlalu sukar dan apabila tidak ada frustasi akan
meningkatakan motivasi belajar

Setiap mahasiswa memiliki tingkat frustasi yang berlainan

Tekanan kelompok mahasiswa kebanyakan lebih efektif dalam
motivasi daripada paksaan orang tua

Motivasi yang besar erat hubunganya dengan kreativitas mahasiswa

(Hamalik 2011:163-166).
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7. Faktor — faktor yang mempengaruhi motivasi
Motivasi merupakan salah satu faktor psikologi dalam belajar yang
mempunyai peranan yang sangat penting yaitu sebagai penggerak atau
pendorong jiwa seseorang untuk melakukan suatu kegiatan belajar.

Meskipun demikian, motivasi ini dapat berubah hilang seketika dan

b Kemampuan
Kemampuan akan memperkuat motivasi anak untuk melaksanakan
tugas-tugas perkembangan. Keinginan seorang anak perlu dibarengi
dengan perkembangan atau kecakapan mencapainya. Contohnya

keinginan membaca perlu dibarengi dengan kemampuan mengenal

dan mengucapkan bunyi huruf-huruf.

¢ Kondisi mahasiswa
Kondisi mahasiswa yang meliputi kondisi jasmani dan rohani

mempengaruhi motivasi belajar. Seorang mahasiswa yang sedang
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sakit, lapar, atau marah-marah akan mengganggu perhatian belajar,

dan sebaliknya.

d Kondisi Lingkungan
Lingkungan mahasiswa dapat berupa keadaan alam, lingkungan

tempat tinggal, pergau ebaya dan kehidupan kemasyarakatan.

.Oleh karena itu kondisi Iingk%an kampus yang sehat, kerukunan

oL 0

ertinggi  mutunya.

dan indah, maka

mudah untuk dipengaruhi.

f Upaya dosen dalam membelajarkan mahasiswa
Dosen adalah pendidik profesional yang selalu bergaul dengan
mahasiswa. Intensitas pergaulan dan bimbingan dosen tersebut
mempengaruhi pertumbuhan dan perkembangan jiwa mahasiswa.
sehingga sebagai seorang yang profesional dosen harus mampu
membelajarkan mahasiswa secara bijaksana.
Meskipun terdapat faktor-faktor yang mempengaruhi motivasi belajar, hal ini

tidak boleh dibiarkan begitu saja terutama oleh dosen yang terlibat langsung
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dalam aktivitas pembelajaran guna memudahkan mahasiswa dalam mempelajari
materi pelajaran yang telah disampaikan.

Pada dasarnya motivasi yang dimiliki oleh setiap orang itu memiliki ciri-ciri yang
berbada-beda. Namun perbedaan tersebut jangan dijadikan sebagai penghambat

belajar melainkan justru untuk menambah semangat memotivasi. Untuk itu perlu

jasmaniah maupuns@as W
Adapun prinsif belajgr urut Willia ang dikutip oleh Hamalik
(2011:31-32) ¢ bag@ut: ,

c. Pengalaman belajar um bermakna bagi kehidupan
mahasiswa.

d. Pengalaman belajar bersumber dari kebutuhan dan tujuan mahasiswa
sendiri yang mendorong motivasi yang kontinu.

e. Proses belajar dan hasil belajar disyarati oleh hereditas dan lingkungan.

f. Proses belajar dan hasil usaha belajar secara materiil dipengaruhi oleh
perbedaan-perbedaan individual di kalangan mahasiswa.

g. Proses belajar berlangsung secara efektif apabila pengalaman-pengalaman

dan hasil yang diinginkan disesuaikan dengan kematangan peserta didik.
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h. Proses belajar yang terbaik apabila peserta didik mengetahui status dan
kemajuannya.

i. Proses belajar merupakan kesatuan fungsional dari berbagai prosedur.

j. Hasil belajar secara fungsional bertalian satu sama lain, tetapi dapat

didiskusikan secara terpisah.

baik.
0. Hasil belajar itu lambat laun dipersatukan menjadi kepribadian dengan
kecepatan yang berbeda-beda.
p. Hasil belajar yang telah dicapai adalah bersifat kompleks dan dapat

berubah-ubah (adaptable), jadi tidak sederhana dan statis.

Ada beberapa bentuk dan cara untuk menumbuhkan motivasi dalam kegiatan
belajar di kampus menurut Sardiman (2011:92-96) antara lain:
a. Memberi angka
Angka dalam hal ini sebagai simbol dari nilai kegiatan belajar mahasiswa.

Biasanya mahasiswa mengutamakan untuk mencapai angka / nilai yang
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baik dalam ujian atau nilai raport. Nilai / angka yang baik tersebut
merupakan motivasi yang sangat kuat.

Hadiah

Hadiah dapat juga dikatakan sebagai motivasi, tetapi tidaklah selalu

demikian. Karena hadiah untuk suatu pekerjaan, mungkin tidak akan

menarik bagi sé§eorang yang tidak senan@gdan tidak berbakat untuk

mempertaruhkan harga diri, sebagai salah satu bentuk motivasi yang cukup
penting.

Memberi ulangan

Para mahasiswa akan menjadi giat belajar kalau mengetahui akan ada
ulangan. Oleh karena itu memberi ulangan ini juga merupakan sarana
motivasi.

Mengetahui hasil

Dengan mengetahui hasil pekerjaan, apalagi kalau terjadi kemajuan, akan

lebih mendorong mahasiswa untuk lebih giat belajar. Semakin mengetahui
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bahwa grafik hasil belajar meningkat, maka ada motivasi pada diri
mahasiswa untuk terus belajar, dengan suatu harapan hasilnya terus
meningkat.

Pujian

Apabila ada mahasiswa yang sukses yang berhasil menyelesaikan tugas

dengan baik, g#Perlu diberikan pujian. jian ini adalah bentuk

reinforce

yang tanpa maksud. Hasrat untuk belajar berarti pada diri anak didik itu
memang ada motivasi untuk belajar, sehingga sudah barang tentu hasilnya
akan lebih baik.

Minat

Motivasi muncul karena ada kebutuhan, begitu juga minat sehingga
tepatlah kala minat merupakan alat motivasi yang pokok. Proses belajar itu

akan berjalan lancar kalau di sertai dengan minat.
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k. Tujuan yang diakui
Rumusan tujuan yang diakui dan diterima baik oleh mahasiswa, akan
merupakan alat motivasi yang sangat penting. Sebab dengan memahami

tujuan yang harus dicapai, dirasa sangat berguna dan menguntungkan,

maka akan timbul gairah untuk terus belajar

faktor-faktor yang

emampuan, kondisi,

belajar. Dengan semangat belajar yang tinggi pencapaian prestasi belajar akan

semakin mudabh.

Prestasi Belajar
1. Pengertian Belajar
Thorndike dalam buku Uno (2011:11), belajar adalah proses
interaksi antara stimulus (yang mungkin berupa pikiran, perasaan atau

gerakan) dan respon ( yang juga bisa berupa pikiran, perasaan atau
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gerakan). Perubahan tingkah laku dapat berwujud sesuatu yang konkrit
(dapat diamati), atau yang non-konkrit (tidak bisa diamati).

2. Ciri perubahan tingkah laku dalam pengertian belajar
Menurut Slameto (2010: 3) definisi belajar tingkah laku dari peserta didik

dapat diidentifikasi sesuai dengan proses belajarnya sebagai berikut:

adi secara sadar

Perubahan e

c. Perubahan dalam belajar bersifat postiif dan aktif.
Perubahan-perubahan dalam proses belajar akan terus bertambah dan
tertuju untuk memperoleh sesuatu yang lebih baik dari sebelumnya.
Artinya semakin banyak belajar akan semakin banyak perubahan yang
ia peroleh.

d. Perubahan dalam belajar bukan bersifat sementara.

Tingkah laku yang terjadi akibat proses belajar bersifat menetap.

e. Perubahan dalam belajar bertujuan dan terarah.
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Perubahan yang terjadi akibat proses belajar bersifat terarah pada satu
tujuan tertentu.

f.  Perubahan mencakup seluruh aspek tingkah laku.
Perubahan yang diperoleh seseorang setelah melalui sesuatu proses

belajar meliputi perubahan keseluruhan tingkah laku.

3. Jenis-jenis belaj
Beléjar memi
a. Bel
jenis materi yang

bagain tertentu

yang terbentuk menjadi satu tingkah laku yang ada hubungannya
dengan penyelesaian suatu persoalan.

c. Belajar diskriminatif (discriminatif learning)
Yaitu cara belajar dengan memilih beberapa sifat situasi / stimulus dan
kemudian menjadikannya sebagai pedoman bertingkah laku.

d. Belajar global/keseluruhan ( global whole leraning)
Cara belajar dengan mempelajari secara keseluruhan materi yang
didapatkan secara berulang-ulang. Metode ini disebut juga dengan

metode gestalt.
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Belajar insidental (incidental learning)

Belajar insidental adalah belajar yang tidak bertujuan, atau belajar
yang sifatnya mendadak tanpa diberi tahu materi yang akan diberikan.
Belajar instrumental (instrumental Learning)

Belajar instrumental adalah belajar yang bertujuan untuk mendapatkan

sebaliknya akan

g dikehendaki.

secara segera

Belajar mental (mental learning)

Belajar dengan cara melakukan observasi dari tingkah laku orang lain,
membayangkan gerakan-gerakan orang lain dan lain-lain.

Belajar produktif (productive learning

Menurut Berguis (1964) belajar produktif sebagai belajar dengan
transfer yang maksimum, belajar disebut produktif bila individu
mampu mentransfer prinsip menyelsaikan satu persoalan dalam

satu situasi ke situasi lain.
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k. Belajar Verbal (verbal learning)
Belajar verbal adalah belajar mengenai materi verbal dengan melalui
latihan dan ingatan.

4. Prinsip-Prinsip Belajar

a. Perhatian dan motivasi

ahasiswa apabila bahan

a
n%abila oahan pelajaran itu

' an, dip an untuk belajar lebih
; ke an fsehari-hari, akan

mem&ariny Apabila perhatian

perl@dibangkitkan perhatiannya.
Di sampingipethati ivasi men ai peranan penting dalam
belajar. Motivasi ada ang menggerakkan dan mengarahkan
aktivitas seseorang. Motivasi mempunyai kaitan erat dengan minat.
Mahasiswa yang memiliki minat terhadap suatu bidang studi tertentu

cenderung tertarik perhatiannya dan dengan demikian timbul

motivasinya untuk mempelajari bidang studi tersebut.

b. Keaktifan
Anak mempunyai dorongan untuk berbuat sesuatu, mempunyai
kemauan dan aspirasi sendiri. Belajar tidak bisa dipaksakan oleh orang
lain dan tidak bisa dilimpahkan kepada orang lain. Belajar hanya

mungkin terjadi apabila anak aktif mengalami sendiri.
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c¢. Keterlibatan langsung / berpengalaman
Dalam belajar melalui pengalaman langsung mahasiswa tidak sekedar
mengamati secara langsung tetapi ia harus menghayati, terlibat

langsung dalam perbuatan dan tanggung jawab terhadap hasilnya.

d. Pengulangan

a@mﬁrinsip pengulangan adalah  teori

gori ini melatih daya-daya

dicapai tetapi terdapat hambatan yaitu dalam mempelajari bahan

belajar, maka timbullah motif untuk mengatasi hambatan itu dengan
mempelajari bahan belajar tersebut. Apabila bahan itu telah diatasi,
artinya tujuan telah tercapai maka ia akan masuk dalam medan baru
dan tujuan baru, demikian seterusnya.Agar anak timbul motif yang
kuat untuk mengatasi hambatan dengan baik maka bahan belajar
haruslah menantang. Tantangan yang dihadapi dalam bahan belajar

membuat mahasiswa bergairah untuk mengatasinya. Bahan belajar
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yang baru yang banyak mengandung maslah yang perlu dipecahkan

membuat mahasiswa tertantang untuk mempelajarinya.

. Balikan dan penguatan

Mahasiswa akan belajar lebih semangat apabila mengetahui dan

0. Perbedaan individual
Mahasiswa merupakan individu yang unik artinya tidak ada dua orang
mahasiswa yang sama persis, tiap mahasiswa memiliki perbedaan satu
dengan yang lain. Perbedaan itu terdapat pada perbedaan karakteristik
psikis, kepribadian, dan sifat-sifatnya. Perbedaan individual ini
berpengaruh pada cara dan hasil belajar mahasiswa. Contohnya
dengan penggunaan atau strategi belajar mengajar yang bervariasi,
sehingga dapat melayani perbedaan-perbedaan  kemampuan

mahasiswa.
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Di samping itu dalam memberikan tugas hendaknya disesuaikan
dengan minat dan kemampuan mahasiswa sehingga bagi mahasiswa
yang pandai, sedang, maupun kurang, akan merasa berhasil dalam

belajar.

5. Prestasi Belajar

proses belajar %aja :
i “belai

'.,!)

pendidikan keperawata ofs merupakan dosen pengampu dari
mata kuliah sistem integumen sehingga, lebih mengetahui proses
pembalajaran mahasiswa dan hasil evaluasinya
6. Faktor-Faktor yang mempengaruhi Prestasi Belajar
Faktor-faktor yang mempengaruhi prestasi belajar banyak jenis dan
macamnya tetapi menurut Slameto (2010 : 54-72) dibagi menjadi dua
golongan yakni faktor internal dan faktor eksternal, yang dapat dijabarkan

sebagai berikut:
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Faktor dari dalam diri mahasiswa (internal)
Sehubungan dengan faktor intern ini ada tingkat yang perlu dibahas
menurut Slameto (2010:54-72) vyaitu faktor jasmani, faktor psikologi

dan faktor kelelahan.

1) Faktor Jasmani, dibagi menjadi dua yaitu faktor kesehatan dan

atau kurang sempurnanya mengenai tubuh atau badan. Cacat
ini berupa buta, setengah buta, tulis, patah kaki, patah tangan,
lumpuh, dan lain-lain.
2) Faktor psikologis

Dapat berupa intelegensi, perhatian, bakat, minat, motivasi,

kematangan, kesiapan.

a) Intelegensi
Intelegensi atau kecakapan terdiri dari tiga jenis yaitu

kecakapan untuk menghadapi dan menyesuaikan ke dalam
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situasi yang baru dan cepat efektif mengetahui/menggunakan
konsep-konsep yang abstrak secara efektif, mengetahui relasi
dan mempelajarinya dengan cepat.

b) Perhatian

Perhatian adalah keaktifan jiwa yang dipertinggi jiwa itupun

sanan, sehingga ia
Pelajar dengan baik,

dengan hobi dan

Menurut Hilgard, bahwa bakat adalah the capacity to learn.
Dengan kata lain, bakat adalah kemampuan untuk belajar.
Kemampuan itu akan terealisasi pencapaian kecakapan yang
nyata sesudah belajar atau terlatih.

d) Minat
Minat sebagai sumber motivasi yang akan mengarahkan
seseorang pada apa yang akan mereka lakukan bila diberi

kebebasan untuk memilihnya.
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e) Motivasi
Motivasi erat sekali hubungannya dengan tujuan yang akan
dicapai dalam belajar, di dalam menentukan tujuan itu dapat
disadari atau tidak, akan tetapi untuk mencapai tujuan itu

perlu berbuat, sedangkan yang menjadi penyebab berbuat

atau fase dalam

tubuhnya sudah

artinya kesediaan untuk memberikan respon atau reaksi.
Jadi, dari pendapat di atas dapat diasumsikan bahwa
kesiapan mahasiswa dalam proses belajar mengajar, sangat
mempengaruhi  prestasi  belajar mahasiswa, dengan
demikian prestasi belajar mahasiswa dapat berdampak
positif ~ bilamana mahasiswa itu sendiri mempunyai
kesiapan dalam menerima suatu mata pelajaran dengan

baik.
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3) Faktor kelelahan
Ada beberapa faktor kelelahan yang dapat mempengaruhi prestasi
belajar mahasiswa antara lain dapat dibedakan menjadi dua

macam, yaitu kelelahan jasmani dan kelelahan rohani.

dari luar (faktor ekster

b. Faktor yang berasa

rumah.

2) Faktor belajar
Faktor belajar dapat berupa cara dosen mengajar, alat-alat pelajaran,
kurikulum, waktu belajar, interaksi dosen dan mahamahasiswa, disiplin
belajar, dan media pendidikan, yaitu :
a) Dosen dan cara mengajar
Faktor dosen dan cara mengajarnya merupakan faktor penting,
bagaimana sikap dan kepribadian dosen, tinggi rendahnya

pengetahuan yang dimiliki oleh dosen, dan bagaimana cara dosen



b)

d)
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itu mengajarkan pengetahuan itu kepada anak-anak didiknya turut
menentukan hasil belajar yang akan dicapai oleh mahasiswa.
Model pembelajaran

Model atau metode pembelajaran sangat penting dan berpengaruh

sekali terhadap prestasi belajar mahasiswa, terutama pada

Dalam ini model atau metode

matematika.
gSenftidak hanya

pemb an saja
. dengan sep
asiswi
S

‘dalam belajar, alat-alat belajar

akan tetapi harus

ng diajarkan dan

pentingnya dalam meningkatkan
a perpustakaan, laboratorium,
dan sebagainya. Belajar yang cukup memiliki alat-alat dan
perlengkapan yang diperlukan untuk belajar ditambah dengan cara
mengajar yang baik dari dosen-dosennya, kecakapan dosen dalam
menggunakan alat-alat itu, akan mempermudah dan mempercepat
belajar anak.

Kurikulum

Kurikulum diartikan sejumlah kegiatan yang diberikan kepada

mahasiswa, kegiatan itu sebagian besar menyajikan bahan
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pelajaran  agar mahasiswa menerima, menguasai dan
mengembangkan bahan pelajaran itu.
e) Waktu belajar

Waktu belajar adalah waktu terjadinya proses belajar mengajar di

belajar, waktu belajar dapat pagi hari, siang, sore bahkan malam

belajar ini misalnya mencakup kedisiplinan dosen dalam mengajar
dengan pelaksanaan tata tertib, kedisiplinan pengawas atau
karyawan dalam pekerjaan administrasi dan keberhasilan atau
keteraturan kelas, gedung, halaman, dan lain-lain.
h) Media pendidikan

Kenyataan saat ini dengan banyaknya jumlah anak yang masuk
belajar, maka memerlukan alat-alat yang membantu lancarnya
belajar anak dalam jumlah yang besar pula. Media pendidikan ini

misalnya seperti buku-buku di perpustakaan, laboratorium atau
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media lainnya yang dapat mendukung tercapainya prestasi belajar
dengan baik.
3) Faktor Lingkungan Masyarakat
Faktor yang mempengaruhi terhadap prestasi belajar mahasiswa

antara lain teman bergaul, kegiatan lain di luar belajar dan cara hidup

akukan oleh dosen
swa terhadap materi

setelah mahasiswa

2. Prinsip-Prinsip Dasar Tes Hasil belajar

Beberapa prinsip dasar yang perlu diperhatikan dalam menyusun tes hasil

belajar agar tes tersebut benar-benar dapat mengukur tujuan pembelajaran

yang telah diajarkan, menurut Purwanto, (2010:23-24) antara lain :

a. Tes hendaknya dapat mengukur secara jelas hasil belajar (learning
outcome) yang telah ditetapkan sesuai dengan tujuan instruksional.

b. Mengukur sampel yang representatif dari hasil belajar dan bahan

pelajaran yang telah diajarkan.
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¢. Mencakup bermacam-macam bentuk soal yang benar-benar cocok
untuk mengukur hasil belajar yang diinginkan sesuai dengan tujuan.

d. Didesain sesuai dengan kegunaannya untuk memperoleh hasil yang
diinginkan.

e. Dibuat se-reliable mungkin sehingga mudah diinterprestasikan dengan

ahasiswa dan cara

mahasiswa telah terbentuk setelah mengikuti proses belajar mengajar.

b Tes sumatif
Tes sumatif adalah tes yang digunakan untuk mengetahui penguasaan
mahasiswa atas semua jumlah materi yang disampaikan dalam satuan
waktu tertentu atau dalam satu semester.

¢ Tes diagnostik
Tes diagnostik adalah tes yang memiliki fungsi diagnostik, yakni untuk
mengidentifikasi mahasiswa yang mengalami masalah dan menelusuri

jenis masalah yang dihadapi.
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d Tes penempatan
Tes penempatan (placement test) adalah pengumpulan data yang
diperlukan untuk menempatkan siswa dalam kelompok mahasiswa
sesuai dengan minat dan bakatnya. Pengelompokkan dilakukan agar

pemberian layanan pembelajaran dapat dilakukan sesuai dengan minat

4. Bentuk Ala asi ﬁnm&@ p
Berdasarkan benéu evaluasi atal%bedak menjadi dua yaitu

berbent jekti , '9
anses ' w%
Lo

pertanyaan atau

Uraian-uraian yang

Bentuk tes benar salah memiliki soal yang berupa statemen.
Statemen tersebut dapat disusun sedemikian rupa, ada yang benar
dan ada yang salah.

2) Bentuk Pilihan Ganda (multiple choice test)
Tes pilihan ganda merupakan tes yang menggunakan pengertian/
pernyataan yang belum lengkap dan untuk melengkapinya maka
kita harus memilih satu dari beberapa kemungkinan jawaban benar

yang telah disiapkan. Ada beberapa jenis pilihan ganda antara lain :
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a) Pilihan ganda biasa (melengkapi pilihan)
Bentuk ini merupakan suatu kalimat pernyataan yang belum
lengkap dan diikuti empat atau lima kemungkinan jawaban
yang tepat dan melengkapi pernyataan tersebut.

b) Hubungan antar hal (Sebab akibat)

Be es ini terdiri dari dua kalifat : satu kalimat pernyataan

Ditanyakan apakah pernyataan

%u tidakidengan alasan.
=
i méapka

peserta pada satu

5 tuk'pilihan ganda biasa, hanya

e) Asosiasi pilihan ganda

Bentuk soal ini sama dengan bentuk soal melengkapi pilihan,
yakni suatu pernyataan yang tidak lengkap yang diikuti dengan
beberapa kemungkinan, hanya perbedaan pada bentuk asosiasi
pilihan ganda kemungkinan jawaban bisa lebih dari satu,

sedangkan melengkapi pilihan hanya satu yang paling tepat.
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G. Penelitian Yang Relevan

Penelitian sejenis yang relevan dengan penelitian ini adalah antara lain :

1. S. Tamher, Noorkasiani, Erna, F, Paath, pada tahun 2006, dalam karya

ilmiahnya yang berjudul Hubungan antara kelulusan sipenmaru dengan

Hasil penelitian menunukkan terdaat pengaruh positif yang signifikan
antara nilai kelulusan terhadap prestasi belajar.

2. Ropitasari, 2009, dalam karya ilmiahnya yang berjudul Pengaruh
Persepsi dan Motivasi terhadap Prestasi Belajar di Ujian Akhir Program
pada Mahasiswa Diploma IV Kebidanan Universitas Sebelas Maret
Surakarta. Tujuan penelitian untuk mengetahui pengaruh persepsi dan
motivasi terhadap prestasi belajar di Ujian Akhir Program pada
mahasiswa D IV Kebidanan Fakultas Kedokteran Universitas Sebelas
Maret Surakarta. Jenis penelitian korelasional menggunakan pendekatan

cross sectional. Populasi penelitian adalah mahasiswa semester | jalur



57

transfer dan semester VI jalur reguler. Sampel diperoleh secara acak
sebanyak 58 mahasiswa dari jalur reguler. Persepsi dan motivasi diukur
menggunakan kuesioner kemudian dianalisis dengan uji statistik dengan

program SPSS versi 16.0

Hasil penelitian menunjukkan terdapat pengaruh positif yang signifikan




H. Kerangka Pikir

Hasil seleksi

penerimaan
mahasiswa baru

r

Minat:

1. Pendorong minat

2. Pengaruh minat

< E

Motivasi :

1. Faktor Instrinsik

2. Faktor Ekstrinsik

58

Prestasi Belajar

mahasiswa

Keterangan :

: Variabel Bebas

O : Variabel Terikat
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Hipotesis

1. Ada hubungan antara hasil seleksi penerimaan mahasiswa baru

(Sipenmaru) dengan prestasi belajar mahasiswa pada mata kuliah
sistem integumen di akademi keperawatan PPNI Surakarta.
Ada hubungan antara minat mahasiswa dengan prestasi belajar

mahasiswa integumen di akademi

a dengan prestasi

men di akademi

ada moata uliah E integ
eleksi §rima




BAB 111

METODOLOGI PENELITIAN

A. Rancangan Penelitian

Jenis penelitian ini

B. Tempat dan Waktu Penelitian
Penelitian ini direncanakan pelaksanaannya pada bulan Maret sampai Mei
2012 bertempat di akademi keperawatan PPNI Surakarta.

C. Populasi dan Sampel
1. Populasi penelitian

Populasi dalam penelitan ini adalah seluruh mahasiswa akper PPNI
Surakarta semester IV tahun akademik 2011/2012 sebanyak 95

mahasiswa.
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2. Sampel penelitian

Penelitian ini menggunakan teknik sampling simple random sampling
dimana pengambilan sampel diambil dari populasi dilakukan secara acak
tanpa memperhatikan strata yang ada dalam populasi. Dan ukuran sampel

ditentukan menggunakan ang dikembangkan lIsaac dan Michael.

Eﬂﬂ%@%

S=Jumlah sampel
N=Populasi

A’= dengan dk=1
Taraf kesalahan 5%
P=Q=0.5.

d=0,05.

(Sugiyono,2011)

S=A%N.P.O
d? (N-1)+ A>.P.Q

nyak 95 mahasiswa,
maka sampel alahan 5%, sebanyak 75

sampel.



3. Bagan Penelitian

Seluruh mahasiswa Semester 1V Akademi Keperawatan
PPNI Surakarta tahun ajaran 2011/2012 (95 mahasiswa)

Populasi

\ 4

Menggunakan tabel Issac : dari populasi 95, sig:5%
Didapat jumlah sampel =

75 responden

Con

W

)
AN

%\T
S
Hasil

Sipenmaru

Alat ukur : Dokumen

-

| B

Minat belajar

Motivasi belajar

62

X

>o/

Alat ukur : kuesioner

A 4

Uji Instrumen :

Uji Hipotesis : Korelasional

A

Validitas
Reabilitas

A

Uji Hipotesis :
Korelasional

v

Prestasi Belajar Mahasiswa | ¢

Alat ukur : soal tes

A




63

D. Variabel Penelitian dan Definisi Operasional
Dalam penelitian ini merupakan penelitian Bivariat, yaitu:
1. Variabel bebas ( Variabel X) vyaitu :
1. Variabel x; : Hasil Sipenmaru

2. Variabel x, : Minat

3. Variab

2. Variabel terika i i asi belajar mahasiswa

Variabel r | Skala
Seleksi

Penerimaan SISV

Mahasiswa | di a Dokumen | interval
baru

(sipenmaru)
(X1)

Bertujuanunt

tetapi  lebih pada
penjaringan calon peserta didik yang
diprediksi memiliki kemampuan

akademik vyang baik dan mampu
menyelesaikan pendidikan sesuai waktu
yang ditetapkan.

Minat (X;) | Minat adalah salah satu faktor yang ada | Kuesioner | interval
dalam diri individu yang menunjukkan
perhatian, menjadi pendorong yang lebih
kuat untuk berhubungan lebih efektif
dengan objek tertentu. Indikator dari
minat belajar adalah meningkatnya
kesadaran mahasiswa untuk belajar dan
mendapat prestasi yang lebih baik.

Motivasi Dorongan atau kemauan mahasiswa | Kuesioner | Interval
(X3) untuk melakukan aktivitas belajar agar
dapat mencapai prestasi belajar yang
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optimal. Indikator dari motivasi adalah
meningkatnya dorongan untuk mencapai
prestasi yang lebih baik

Pencapaian
prestasi
belajar (Y)

Pengukuran dari penilaian aktifitas
pembelajaran yang dinyatakan dalam
bentuk simbol, huruf maupun kalimat
yang menceritakan hasil yang sudah
dicapai oleh setiap mahasiswa pada
periode terte _
i gpada penelitian ini diukur dari

E.

lain. Data sekunder tentag ha

Soal Tes

Interval

nominasi seleksi masuk (sipenmaru )

diperoleh dari dinas kesehatan propinsi Jawa Tengah yang merupakan hasil

nominasi dari tes seleksi masuk akademi keperawatan PPNI Surakarta. Data

tentang minat dan motivasi mahasiswa diperoleh dari kuesioner yang

dibagikan langsung kepada responden. Sedangkan data prestasi belajar

mahasiswa diperoleh melalui hasil tes ujian tengah semester pada mata kuliah

sistem integumen, yang materinya telah diberikan sebelumnya.

1. Bentuk Instrumen Penelitian

Instrumen yang digunakan dalam penelitian ini adalah kuesioner dan butir

soal tes dan studi dokumentasi.
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Kuesioner
Kuesioner diberikan kepada mahasiswa sebagai responden untuk
mengetahui data dasar mahasiswa, minat dan motivasi dalam

mengikuti pembelajaran. Skala pengukuran menggunakan skala likert

dengan menggunakan lima butir pilihan dari yang paling rendah

2) Pernyataan Negatif
a) Skor 1 (satu) untuk jawaban atau pilihan sangat setuju (SS)
b) Skor 2 (dua) untuk jawaban atau pilihan setuju (S)
¢) Skor 3 (tiga) untuk jawaban atau pilihan tidak memilih (TM)
d) Skor 4 (empat) untuk jawaban atau pilihan tidak setuju (TS)
e) Skor 5 (lima) untuk jawaban atau pilihan Sangat tidak setuju

(STS).
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b. Tes
Soal tes diberikan kepada mahasiswa yang menjadi responden untuk
mengukur hasil belajar mata kuliah sistem integumen pada mahasiswa
semester IV akademi keperawatan PPNI Surakarta. Jenis soal tes

objektif dengan bentuk pilihan ganda (multiple choice test).

et inl adalah:

b) Menyusun pernyataan sesuai dengan Kisi-Kkisi yang telah dibuat.
3. Uji Coba Instrumen Penelitian.

Untuk instrumen minat, sebelum kuesioner diberikan kepada
responden, dilakukan uji coba terlebih dahulu di Akademi Keperawatan
PPNI Surakarta yaitu dilakukan uji coba kuesioner kepada mahasiswa
semester, VI sejumlah 30 orang di luar sampel penelitian
Sedangkan untuk instrumen kuesioner motivasi tidak dilakukan uji coba
karena kuesioner diambil dari perangkat yang telah teruji validitas dan

reabilitasnya, yakni mengggunakan skala motivasi yang disusun



67

oleh A.E. Abdullah (1977) dan dilakukan telah diuji lagi oleh Abdullah
dan Yuniarti (1988). Dengan pendekatan split-half, Abdullah melaporkan
koefisien reliabilitas ry=0.86 untuk subyek siswa SMA kelas 3,
sedangkan Yuniarti menemukan koefisien reliabilitas r=0,831 melalui

estimasi koefisien alpha pada 394 siswa SMP.

digunakan. Ingu ikatakaniali jukkan alat ukur yang
dapat digunakan

0, 2011). Sebuah

P
instrumen da%katak , apabi engukur apa yang

yang dimaksud.

Uji validitas dilakukan bertujuan untuk menguji apakah butir
tersebut sudah valid untuk mengukur indikatornya. Uji validitas
menggunakan rumus:

Pearson Product Moment yaitu:
nzxy — (Zx)(Zy)

Iy
HnZX? - (Zx)7HNZy? - (Zy)7}
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Keterangan :

rxy= koefisien korelasi
N = jumlah responden
X = nilai dari masing-masing butir soal

Y = nilai dari jumlah seluruh butir soal

Sj = varians responden untuk item |

Sx = jumlah varians skor total
Sedangkan untuk menguji reabilitas instrumen soal tes menggunakan

rumus Kuder-Richardson formula-20 (KR-20), seperti dibawah :

n (87 —qu\
= ‘L

kn—lf, e

Keterangan:
r1l: Reliabilitas tes secara keseluruhan
p : proporsi subjek yang menjawab benar butir soal ke-i

g : proporsi subjek yang menjawab salah butir soal ke-1 (q =1 —p)



F. Teknik Pengtr ‘,' ﬂm%@
Untuk’ mend n datagVa

3.
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>.pq : Jumlah hasil kali p dan g
n : Banyaknya item
S : Standar deviasi (akar varians)
Baik uji validitas maupun reliabilitas dilakukan dengan menggunakan

bantuan program SPSS (Statistical Product Service Solution) versi 17.0
for windows. Kecuali uji validitas dan reabilitas butir soal integumen

(prestasi belajar) menggunakan aplikasi Micrasoft Excel 2010.

Mengolah data

G. Teknik Analisis Data

Setelah data terkumpul kemudian dilakukan pengolahan data meliputi

editing, coding, trasfering dan tabulating. Kemudian dianalisis perhitungan

analisis menggunakan program SPSS (Statistical Product Service Solution)

versi 17.0 for windows.

1.

Uji Prasyarat Analisis Regresi

a. Uji Normalitas
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Uji normalitas digunakan untuk mengetahui apakah data yang
diperoleh berdistribusi normal atau tidak. Uji ini digunakan grafik
P-Plot of Regression Standardized Residual dan didukung dengan
hasil uji Kolmogorov Smirnov data Unstandardized Residual dari

model regresi. Apabila dari grafik P-Plot terlihat titik-titik berada

dekat depgdn garis diagonal dan nildigp value dari Kolmogorov

del regresi berdistribusi

te dapatn%bunga pier ata ang tinggi antara masing-

masing variab dependen dala

multikolinearitas tidak terjadi pada regresi linier sederhana yang
hanya melibatkan satu variabel independen.
Indikasi terdapat masalah multikolinearitas dapat kita lihat dari

kasus-kasus sebagai berikut:

1) Nilai R® yang tinggi (signifikan), namun nilai standar error dan
tingkat signifikansi masing-masing variabel sangat rendah.
2) Perubahan kecil sekalipun pada data akan menyebabkan

perubahan signifikan pada variabel yang diamati.
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3) Nilai koefisien variabel tidak sesuai dengan hipotesis, misalnya
variabel yang seharusnya memiliki pengaruh  positif
(nilai koefisien positif), ditunjukkan dengan nilai negatif.

Memang belum ada kriteria yang jelas dalam mendeteksi masalah

multikolinearitas dalam model regresi linier. Selain itu hubungan

melihat  indikasi

a korelasi diantara data
pengamatan kare : garuhi oleh data sebelumnya.
Model regresi yang baik seharusnya tidak terjadi autokorelasi.
Uji  autokorelasi  dilakukan  dengan  menggunakan  uji
Durbin — Watson. Dengan rumus seperti dibawah :

Ef:?(f-'t - fft—l)2

d =
T 2 )
2 i—1 €t

Keterangan :
d = Durbin watson
T = Nomor observasi
et = Residual tahun't,
et-1= Residual satu tahun sebelumnya
Kriteria pengujiannya sebagai berikut:
Jika d < 4dL, berarti ada autokorelasi posiitif
Jika d > 4dL, berarti ada autokorelasi negatif
Jika dU < d < (4 — dU), berarti tidak ada autokorelasi positif atau
negatif.
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JikadL <=d=<dU atau4 — dU < d <4 —dL, pengujian tidak
meyakinkan.

Dari tabel statistik Durbin-Watson dengan N=75 , jumlah variabel

bebas = 3 dan taraf pengujian (o) = 5%, didapatkan nilai Kritis

dL = 1.54 dan nilai kritis dU = 1.71 (dilihat pada tabel DW, dengan

residual memberikan signifikansi > 0,05, maka dapat dikatakan
bahwa tidak terjadi heteroskedastisitas. Inteprestasi pengujian
terhadap heteroskedastisitas dapat dilakukan melalui pengamatan
terhadap pola scatter plot yang dihasilkan melalui SPSS. Apabila
pola scatter plot membentuk pola tertentu, maka model regresi
memiliki gejala  heteroskedastisitas. Munculnya  gejala
heteroskedastisitas menunjukkan bahwa penaksir dalam model

regresi tidak efisien dalam sampel besar maupun kecil.
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2. Pengujian Hipotesis
a. Uji Korelasi sedehana dengan Korelasi Sederhana Product Moment
Apabila persyaratan suatu model regresi telah terpenuhi semua, maka
langkah selanjutnya untuk mengetahui diterima atau tidaknya

hipotesis. Untuk menguji hipotesis hubungan antara satu variabel

independen dengan satus, Vvariabel dependen digunakan Kkorelasi

sederhana atdl korelasi product moment™dengan rumus :

=Ty ry><2 ry><3 Maxoxs

2
1-r uxexs

Di mana :

Ryxaxaxs : koefisien korelasi antara X1, X2 dan X3 bersama-sama
dengan Y

ry«. - koefisien korelasi antara Y dengan X1

rye - koefisien korelasi antara Y dengan X2

ryxa - koefisien korelasi antara Y dengan X3

raxe - koefisien korelasi antara X1 dengan X2

ryxs . korelasi product moment X1 dengan X3

Interpretasi hasil dengan melihat level of significant 0,05 dari masing

masing variabel. Ketentuannya bila r hitung lebih kecil dari tabel
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( rh < r tabel), maka Ha ditolak dan Ho diterima, sebaliknya bila
rhitung lebih besar dari r tabel (rh > r tabel) maka Ha diterima dan Ho

ditolak.

Uji Regresi Linear Sederhana

Analisis regresi lineargfsederhana digunakan untuk mengetahui

akni

dengan cara

= Variabel bebas
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Uji Regresi Ganda
Analisis regresi linear berganda berguna untuk menganalisis
hubungan linear antara 2 (dua) variabel independen atau lebih dengan

1 (satu) variabel dependen, yang berguna untuk meramalkan nilai




BAB IV

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

A. HASIL ANALISIS

1. Uji Instrumen Penelitian

( data hasil seleksi terlampir ).

a) Uji Validitas dan Reabilitas Kuesioner Minat

Instrumen  penelitian  untuk  variabel minat penulis
menggunakan kuesioner yang dibuat oleh penulis sendiri, kuesioner
berupa pernyataan yang dibuat dengan skala likert. Kuesioner sebelum
diberikan pada responden, dilakukan uji validitas dan reabilitas item-
item pernyataan, dengan cara dilakukan uji coba kepada 30 orang diluar
sampel, kemudian dilakukan analisis uji validitas menggunakan
korelasi Pearson product moment dan uji reabilitas menggunakan alfa

cronbach, Dari 30 Butir soal pada uji validitas pertama terdapat
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5 (Lima) butir soal yang belum valid, kemudian setelah dilakukan revisi
soal dan dilakukan uji validitas kedua seluruh butir soal valid dengan
hal ini berdasarkan interprestasi hasil bahwa butir soal dinyatakan valid
jika hasil dari nilai r hitung lebih besar dari nilai r tabel, r tabel pada

penelitian ini adalah dengan taraf signifikansi 0.05 dengan uji dua sisi,

maka nilai N#30 adalah 0.361. dari haSilwanalisis seluruh butir soal

menggunakan kuesioner yang telah ada yang diambil dari perangkat
yang telah teruji validitas dan reabilitasnya, yakni mengggunakan skala
motivasi yang disusun oleh A.E. Abdullah (1977) dan telah dilakukan
diuji oleh Abdullah dan Yuniarti (1988). Dengan pendekatan split-half,
Abdullah melaporkan koefisien reliabilitas r,,=0.86 untuk subyek siswa
SMA kelas 3, sedangkan Yuniarti menemukan koefisien reliabilitas
rv=0,831 melalui estimasi koefisien alpha pada 394 siswa SMP. Dan
berdasarkan hasil uji validitas dan reabilitas yang penulis lakukan

didapatkan hasil seluruh butir soal sebanyak 30 butir memiliki nilai
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r hitung diatas r tabel (0.361) dan nilai alfa cronbach = 0.914, sehingga
validitas dan reabilitasnya telah memenuhi syarat.
Uji Validitas dan Reabilitas Kuesioner Prestasi

Instrumen penelitian variabel dependen prestasi belajar

mahasiswa menggunakan soal tes dalam penelitian ini penulis

mengukur prestasi melalui hasil tes mata Kuliah sistem integumen yang
han ganda sebanyak 30
< 5 (lima) pilihan,

-soal tes sebelum

minat, dari 30 Butir soal pada uji validitas pertama terdapat 3 (tima)
butir soal yang belum valid, kemudian setelah dilakukan revisi soal dan
dilakukan uji validitas kedua seluruh butir soal valid dengan hal ini
berdasarkan interprestasi hasil bahwa butir soal dinyatakan valid jika
hasil dari nilai r hitung lebih besar dari nilai r tabel, r tabel pada
penelitian ini adalah dengan taraf signifikansi 0.05 dengan uji dua sisi,
maka nilai N=30 adalah 0.361. dari hasil analisis seluruh butir soal
memiliki r hitung diatas 0.361 atau diatas r tabel, sehingga dinyatakan

valid.
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Sedangkan hasil uji reabilitas menggunakan
uji belah dua (Split Half) didapatkan hasil 0.901. Dengan hasil tersebut
dapat disimpulkan bahwa soal tes memenuhi syarat valid dan reabel
yang tinggi sehingga dapat digunakan untuk mengumpulkan data hasil

prestasi belajar pada responden. Semua uji validitas dan reabilitas

penulis menggunakan bantuan SPSS “(Statistical Product Service

ormal. Dalam pengujian

analisisnya menggunakan SPSS.17.0 for windows. Dengan hasil uji
Kolmogorov Smirnov Z sebagai berikut: Sipenmaru dengan hasil
2.035, Variabel minat 0.982, dan variabel motivasi 0.943 sedangkan
variabel dependen prestasi 1.246, lebih rincinya seperti tampak pada
tabel dibawah ini.

Berdasarkan nilai signifikansi lebih dari 0,05 maka hipotesis
nol diterima berarti bahwa sampel berasal dari populasi yang
berdistribusi normal pada variabel minat belajar, motivasi dan Prestasi

belajar sedangkan pada variabel nilai sipenmaru data tidak
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berdistribusi normal. uji kenormalan merupakan hal yang tidak terlalu
penting dibandingkan dengan uji lainnya, asalkan: Ukuran contoh yang
besar dan jumlah sampel yang seimbang.Sepanjang seluruh sampel
data mempunyai distribusi yang hampir sama dan jumlah sampel sama

atau hampir sama dan tidak ada penyimpangan yang ekstrim, tidak

diperlukan 4 kenormalan. S8 erti tampak pada tabel 1

.diba m)@ , N
[N o, )
U@malltas %epem?@ Indey

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test

senden

SIPENMARU| MINAT | MOTIVASI |PRESTASI

N 75 75 75 75

Normal Parameters®” Mean 2.16 111.40 119.11 72.71

Std. Deviation 931 10.565 4.769 15.494

JMost Extreme Differences  Absolute .235 113 .109 144
Positive .235 .058 .109 144

Negative -.165 -.113 -.071 -.078

iKoImogorov-Smirnov Z 2.035 .982 .943 1.246
Asymp. Sig. (2-tailed) .001 .290 .336 .090

a. Test distribution is Normal. b. Calculated from data. )

b. Multikolineritas

Hasil dari uji multikolinearitas menggunakan varians inflation
factor (VIF) adalah sebagai berikut variabel sipenmaru 1.055, nilai
minat 1.013 dan nilai motivasi 1.068. seperti tampak pada tabel 2
dibawah.

Tabel 2.
Hasil Uji Multikolinearitas dengan VIF
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Coefficients?

Collinearity Statistics
Model Tolerance VIF
1 SIPENMARU .948 1.055
MINAT .987 1.013
MOTIVASI .936 1.068]

a. Dependent Variable: PRESTASI

tidak terjadi

uhi oleh data sebelumnya.

Model regresi yang baik seharusnya tidak terjadi autokorelasi.
Uji autokorelasi yang penulis lakukan menggunakan
uji Durbin — Watson dengan hasil 1.729, seperti tampak pada tabel 3,
Tabel 3.
Hasil Uji Autokorelasi
Model Summary®
Adjusted R Std. Error of the
Model R Square Square Estimate Durbin-Watson
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1 .898% .807 799 6.954 1.729

a. Predictors: (Constant), MOTIVASI, MINAT, SIPENMARU
b. Dependent Variable: PRESTASI

Berdasarkan kriteri dari tabel statistik Durbin-Watson dengan N=75 ,

jumlah variabel bebas = 3 dan taraf pengujian (o) = 5%, didapatkan

variabel independen dengan residualnya. Hasil pengujian dengan
menggunakan tingkat signifikansi 0,05 dengan dua sisi. Jika korelasi
antara variabel independen dengan residual memberikan signifikansi
> 0,05, maka dapat dikatakan bahwa tidak terjadi heteroskedastisitas,
pada pengujian variabel independen yang dilakukan didapatkan hasil
nilai signifikansi 0.05 dengan dua sisi sebagai berikut: variabel
sipenmaru 0.945, variabel minat 0.093, variabel motivasi 0.080,
sehingga dapat disimpulkan bahwa ketiga variabel tersebut tidak

terjadi heterokedastisitas. Rincian lengkap dapat dilihat dalam tabel 4.



Tabel 4

Correlations spearman’s rho

Hasil Heterokedastisitas dengan Spearman’s Rho
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Unstandardized
SIPENMARU MINAT | MOTIVASI Residual
Spearman's SIPENMARU Correlation Coefficient 1.000 -.006 3017 .008]
[ho Sig. (2-tailed) 960 009 945
75 75 75 75
MINAT Correlation Coefficient -.006 1.000 -.134 -.196
Sig. (2-tailed) 960 252 .093
75 75 75 75
MOTIVASI Correlation Coefficient 301" -.134 1.000 .204
Sig. (2-tailed) .009 .252 .080|
75 75 75 75
Unstandardize Correlation Coefficient .008 -.196 .204 1.000]
dResidual gy (2 tailed) 045 003 080
75 75 75 75

**_Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed).

3. Hasil Uji Hipotesis

a.

Hasil uji Korelasi dengan Korelasi Sederhana Product Moment

Dalam melakukan pengujian hipotesis, penulis melakukan uji korelasi
antara satu variabel independen dengan variabel dependen meliputi
variabel sipenmaru (X1) dengan variabel prestasi belajar (), variabel
minat (X2) dengan variabel prestasi belajar (Y) dan variabel motivasi

(X3) dengan variabel prestasi belajar (Y). Semua uji korelasi diatas
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menggunakan uji  korelasi dengan korelasi sederhana atau

korelasi product moment.
Hasil dari pengujian adalah sebagai berikut:
1). Variabel sipenmaru (X1) dengan variabel prestasi belajar (Y)

Hasil uji korelasi antara variabel sipenmaru (X1) dengan Prestasi

Correlations

Nilai Sipenmaru | Prestasi Belajar

Nilai Sipenmaru ~ Pearson Correlation 1 272]

Sig. (2-tailed) .018,

N 75 75

JPrestasi Belajar  Pearson Correlation 272" 1
Sig. (2-tailed) .018

N 75 75

*, Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed).

Dari hasil analisis diatas didapatkan hubungan antara nilai
sipenmaru dengan prestasi belajar adalah 0,272, ada hubungan
rendah antara kedua variabel dengan nilai signifikansi dua sisi
sebesar 0.018 artinya Ho ditolak dan Ha diterima. Variabel minat
(X2) dengan variabel prestasi belajar ()

Hasil uji variabel minat (X2) dengan variabel motivasi (X3)

adalah sebagai berikut.

Tabel 6
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Hasil uji korelasi antara varibel minat (X2) dengan variabel prestasi (Y)

Correlations

Minat Belajar | Prestasi Belajar

JMinat Belajar Pearson Correlation 1 728"

Sig. (2-tailed) .000,

N 75 75

JPrestasi Belajar Pearson Correlation 728" 1
Sig. (2-tailed) .000

N 75 75

**_Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed).
sl

antara dengan prestasi belajar
mahasiswa.
2). Variabel motivasi (X3) dengan variabel prestasi belajar (Y)
Hasil uji korelasi dari variabel motivasi belajar (X3) dengan

variabel dependen prestasi belajar (YY) adalah sebagai berikut:

Tabel 7
Hasil uji korelasi antara varibel motivasi belajar (X3)
dengan variabel prestasi (Y)

Correlations

Motivasi Belajar | Prestasi Belajar
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IMotivasi Belajar Pearson Correlation 1 895"
Sig. (2-tailed) .000,
N 75 75
JPrestasi Belajar Pearson Correlation 895" 1
Sig. (2-tailed) .000
N 75 75

**, Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed).

apatk

belaja%h 0,

gat kuat a kedua variabel dengan

ngan antara motivasi

berarti terdapat

at dan signifikan

a dengan prestasi belajar

Analisis korelasi ganda berfungsi untuk mencari besarnya hubungan
dan kontribusi dua variabel bebas (X) atau lebih secara bersama-sama
(simultan) dengan variabel terikat (Y). Hasil dari analisis korelasi
ganda dari variabel bebas nilai sipenmaru (X1), minat belajar (X2) dan
motivasi belajar (X3) terhadap variabel terikat prestasi belajar (Y)
didapatkan hasil R (koefisien korelasi) 0,916,

tampak pada tabel 8, dengan nilai mendekati angka 1, hal ini

menunjukkan hubungan yang sangat kuat. Artinya terdapat hubungan
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postif yang sangat kuat antara variabel independen (sipenmaru, minat

dan motivasi ) dengan variabel dependen (prestasi belajar mahasiswa).

Tabel 8

Tabel Hasil uji korelasi ganda

Model Summary

Change Statistics

Adjusted | Std. Errorof | R Square Sig. F
Model R R Square |R Square| the Estimate | Change | F Change | df1 | df2| Change
1 .916° .840 .833 6.332 .840| 124.046[ 3| 71 .000]

dan dibandingkan dengan F tabel. F tabel dapat dilihat pada tingkat

signifikansi 0.05 dengan df 1 (jumlah variabel-1)= (4-1=3), dan df2

(n-k-1) atau 75-3-1= 71 (n adalah jumlah data dan k adalah jumlah

variabel independen), maka F tabel = 2.73 ( lihat dalam lampiran),

maka apabila nilai F hitung < F tabel maka persamaan garis regresi

tidak dapat digunakan untuk prediksi, apabila nilai F hitung > F tabel

maka persamaan garis regresi dapat digunakan untuk prediksi,

Selain itu dapat pula dengan melihat nilai Sig. dapat digunakan untuk

prediksi apabila nilai Sig. < 0,05
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1). Hasil Uji Variabel Nilai Sipenmaru (X1 ) dengan Prestasi (Y)
Hasil dari uji regresi linear sederhana pada variabel prestasi
belajar terhadap variabel sipenmaru seperti pada tabel 9 dibawah,
diperoleh nilai F hitung = 5,846 dan F tabel = 2.73 dan nilai
signifikansi sebesar 0.018, F(5,846) > F tabel (2.73) dan

Sig.0.048 maka resi dapat digunakan untuk

s Nt Oy, O~
I@@dﬁl Ujjﬁ(;:rg}e\L;zb Stasi ter

-~

ANOVA"
Sum of Mean
Model Squares Df Square F Sig.
1 Regression 1317.133 1| 1317.133| 5.846 .018%
Residual 16448.414 73 225.321
Total 17765.547 74

a. Predictors: (Constant), Sipenmaru

b. Dependent Variable: Prestasi

Tabel 9b
Koefisien regresi Variabel X1 dengan Y

Coefficients?®

Unstandardized | Standardized
Coefficients Coefficients
Model B Std. Error Beta t Sig.
I(Constant) 62.914 4.406 14.280 .000
Sipenmaru 4534 1.875 272 2.418 .018

a. Dependent Variable: Prestasi
Berdasarkan hasil perhitungan uji t diperoleh nilai t sebesar 2.418

dan nilai p atau Sig sebesar 0,018 < 0,05 sehingga Ha diterima

dan Ho ditolak. Dengan demikian variabel Sipenmaru
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berpengaruh terhadap pencapaian prestasi belajar mahasiswa

Akademi Keperawatan PPNI Surakarta.

2). Hasil Uji Variabel Minat belajar (X2 ) dengan Prestasi (Y)

Hasil dari uji regresi linear sederhana pada variabel prestasi

belajar terh inat_seperti pada tabel 10 dibawah,

diperaleh nilai F hitun(’gj =z.144 dan F tabel = 2.73 dan nilai
ifi r 0.000, tabel (2.73) dan

inear Pr i terhadap minat belajar
ANOVA®
Sum of Mean
Model Squares Df Square F Sig.
1 Regression 9406.307 1| 9406.307| 82.144 .000%
Residual 8359.239 73 114,510
Total 17765.547 74

a. Predictors: (Constant), Minat

b. Dependent Variable: Prestasi Belajar

Tabel 10b
Koefisien regresi Variabel X2 dengan Y

Coefficients?®
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Unstandardized Standardized
Coefficients Coefficients
Model B Std. Error Beta t Sig.
‘(Constant) | -199.605| 30.071 -6.638 .000)
Minat 2.237 247 728 9.063 .000)

a. Dependent Variable: Prestasi Belajar

Berdasarkan hasil eWm@ uji t diperoleh nilai t sebesar 9.063
an nilwg esar% hingga Ha diterima

@

belajar terhad vasi belajar seperti pada tabel 11
dibawah, diperoleh nilai F hitung = 293.423 dan F tabel = 2.73
dan nilai signifikansi sebesar 0.000, F(293.423) > F tabel (2.73)
dan Sig.0.000 < 0,05, maka model regresi dapat digunakan untuk

prediksi.

Tabel 11
Tabel Hasil Uji Regresi Linear Prestasi terhadap motivasi belajar

ANOVAP®
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Sum of Mean
Model Squares Df Square F Sig.
1 Regression 14226.236 1| 14226.236| 293.423 .000%
Residual 3539.311 73 48.484
Total 17765.547 74

a. Predictors: (Constant), Motivasi Belajar

b. Dependent Variable: Prestasi Belajar

' R | 11
regresi X3 dengan Y
Coefficients?
Unstandardized Standardized
Coefficients Coefficients
Std.
B Error Beta T Sig.
-273.568| 20.231 -13.522 .000)
Motivasi Belajar 2.907 .170 .895[ 17.130 .000)

a. Dependent Variable: Prestasi Belajar

Berdasarkan l' r tunn uji t diperoleh nilai t sebesar
17.130 dan nilai p atau Sig sebesar 0,000 < 0,05 sehingga Ha
diterima dan Ho ditolak. Dengan demikian variabel motivasi
berpengaruh terhadap pencapaian prestasi belajar mahasiswa

Akademi Keperawatan PPNI Surakarta.

d. Hasil Uji Regresi Ganda



92

Analisis regresi ganda adalah suatu alat analisis peramalan nilai
pengaruh dua variabel bebas atau lebih terhadap variabel terikat, untuk
membuktikan ada atau tidaknya pengaruh dua variabel bebas atau

lebih (X1,X2,X3...Xn) dengan satu variabel terikat.

Y=a+ blX1+ b2X2 + b3X3

regresi dapat digunakan untuk prediksi. Artinya secara bersama sama

variabel independen memiliki pengaruh terhadap variabel dependen.

Tabel 12
Tabel Hasil Uji Regresi Ganda
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Variabel Bebas Terhadap Variabel Terikat

ANOVA®
Sum of Mean
Model Squares df Square F Sig.
1 Regression 14919.129 3| 4973.043 124.046 .000?
Residual 2846.417 71 40.090
Total 17765.547 74

a. Predictors: (Constant), motivasi, sipenmaru, minat

b. Dependent Variablei prestasi

untuk semua variabel independen (sipenmaru, minat dan motivasi)

terhadap varibel dependen prestasi belajar (tabel 12) nilai
signifikansinya adalah 0.000, karena nilai signifiikansi dari seluruh
variabel nilainya < 0,05, maka hubungan kedua variabel tersebut
dinyatakan signifikan.

Sumbangan Efektif

Sumbangan efektif atau R Square (RZ) adalah Menunjukkaan
koefisiensi determinasi, yaitu presentase sumbangan pengaruh variabel

independen terhadap variabel dependen baik secara parsial maupun
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simultan atau bersama-sama, arti dari R Square tersebut apabila R?
mendekati 1, berarti variabel independen berpengaruh kuat terhadap
variabel dependen dan apabila R® (R square) mendekati angka nol,

maka variabel independen berpengaruh tidak nyata terhadap variabel

dependen. Dalam analisis menggunakan SPSS.17.0 for windows
2) dari semua variabel
i) terhadap Variabel

abel 13. dibawah:

Model Summary

Adjusted R Std. Error of the
Model R R Square Square Estimate

1 .916° .840 .833 6.332

a. Predictors: (Constant), motivasi, sipenmaru, minat
v W v

Dari hasil pada tabel 13, didapatkan (R?) / R 5" = 0,840,
artinya bahwa kontribusi secara bersama sama dari variabel
independen ( Sipenmaru, Minat dan Motivasi ) terhadap variabel
Dependen Prestasi belajar sebesar 84%, sedangkan 16% sisanya
ditentukan oleh variabel yang lainnya. Pembagian Sumbangan efektif
dari masing-masing variabel independen terhadap variabel dependen
adalah sebagai berikut:

Sumbangan efektif variabel sipenmaru terhadap prestasi belajar :

SE; = SR; X R?
SE; =5.3% X 0.84
SE: = 4.45%
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Jadi sumbangan efektif variabel sipenmaru terhadap prestasi belajar
sebesar 4.45%.

Sumbangan efektif variabel minat belajar terhadap prestasi belajar :

SE, =SR2 X R?
SE, = 37.7% X 0.84
SE, = 31.67%

Jadi Wf min
sebesar 31@7 %
ban@ktifv abelom Vasi beI? erha

dap prestasi belajar

prestasi belajar :

L |
SE;= SR3X R?
SE;=57.1% X 0.84
SE;=47.96%

ap prestasi belajar

Sumbangan Relatif
Sumbangan Relatif adalah hasil yang diperoleh dari hasil perhitungan
sumbangan efektif dari masing-masing variabel independen dibagi
total sumbangan efektif seluruh variabel dependen kali 100 persen.

Sumbangan relatif dari variabel seleksi penerimaan mahasiswa baru
(Sipenmaru) terhadap prestasi belajar mahasiswa, adalah 5.3 %, Untuk
Variabel Minat belajar terhadap Prestasi belajar Sumbangan
Relatifnya adalah 37.7 %, dan variabel motivasi belajar terhadap
prestasi sumbangan relatifnya sebesar 57.1 %, dan besarnya

sumbangan relatif total adalah 5.3% + 37.7% + 57.1 % = 100 %.
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B. PEMBAHASAN
Hasil seleksi penerimaan mahasiswa baru (Sipenmaru) terhadap prestasi
belajar mahasiswa pada mata kuliah sistem integumen di Akademi

Keperawatan PPNI Surakarta. Berdasarkan hasil analisis statistik yang

dilakukan mengglinakan SPSS.17, for windoWs pada variabel independen

v diperoleh hasil uji
Sedangkan hasil
prestasi belajar
0.018, uji regresi

F tabel = 2.73 dan

hasil 5.3 % dengan nilai signifikansi 0.001, Berdasarkan nilai signifikansi
jika nilai sig. > 0,05 maka hipotesis nol diterima berarti bahwa sampel
berasal dari populasi yang berdistribusi normal, pada variabel sipenmaru
nilai signifikansi 0.001 artinya nilai signifikansi < 0.05 jadi data tidak
berdistribusi normal.

Pada pengambilan data pada nilai sipenmaru penulis menggunakan
studi dokumentasi yakni mengambil langsung data nilai sipenmaru dari
hasil seleksi yang telah diselenggarakan oleh panitia sipenmaru dari

propinsi Jawa Tengah. Dengan demikian data yang diperoleh tidak ada
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perlakuan apapun. Sehingga populasi yang diambilpun tidak melalui
seleksi, hal ini yang menyebabkan data tidak berdistribusi normal.
Sedangkan untuk uji prasyarat yang lain yakni multikolinearitas, auto

korelasi dan heterokedastisitas terpenuhi.

Hasil uji korelasi antara variabel sipenmaru (X1) dengan Prestasi

Dari hasil uji prasyarat pada uji normalitas data didapatkan hasil data
tidak berdistribusi normal, ketidaknormalan distribusi data akan
menyebabkan keputusan yang di bawah dugaan (under estimate) atau
diatas dugan (over estimate) terhadap taraf nyata percobaan yang sudah
ditentukan (Kesalahan Jenis 1).

Meskipun demikian, bahwa dalam asumsi analisis ragam (syarat
kecukupan model), uji kenormalan merupakan hal yang tidak terlalu
penting dibandingkan dengan uji lainnya, asalkan: Ukuran contoh yang

besar dan jumlah sampel yang seimbang.Sepanjang seluruh sampel data
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mempunyai distribusi yang hampir sama dan jumlah sampel sama atau
hampir sama dan tidak ada penyimpangan yang ekstrim, tidak
diperlukan pengujian kenormalan.

. Metode Penilaian Sipenmaru

Metode penilaian dan pengambilan peringkat dalam sipenmaru yang

dilakukan d seleksi penerimaan mahasiswa baru di Akademi

Keperawataf Wm :

pendidikan a, ehatan%dikna s) melalui Dinas

ah, meng kan “dua bentuk acuan

dilakukan oleh Pusat

acuan penilaian

acuan normatif,

dilakukan tes, sedangkan dalam penilaian prestasi belajar dari hasil nilai
tes mata kuliah sistem integumen dilakukan dengan acuan patokan.

. Latar Belakang Calon Mahasiswa

Latar belakang pendidikan menengah dari calon mahasiswa juga
berpengaruh terhadap prestasi belajar. Calon mahasiswa yang
mengikuti tes seleksi masuk mempunyai latar belakang sekolah
menengah yang berbeda yakni dari SMA, SMK, Ma semua jurusan,
hal ini memungkinkan juga terjadi perbedaan dalam pencapaian nilai

hasil sipenmaru, karena butir soal dalam sipenmaru tidak membedakan
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dari latar belakang pendidikan menengahnya. Penulis dalam hal ini juga
tidak membedakan tentang latar belakang pendidikan menengahnya.
2. Hubungan minat mahasiswa dengan prestasi belajar mahasiswa pada mata
kuliah sistem integumen di Akademi Keperawatan PPNI Surakarta.

Dari hasil analisis didapatkan hubungan antara minat belajar

dengan prestasigbelajar adalah 0.728, dengam, nilai signifikansi dua sisi

sebesar 0.00€

semakin besar minat (Slameto,2010:180). Dengan minat yang kuat
terhadap mata kuliah atau jurusan yang mahasiswa ambil maka akan
semakin kuat pula penerimaan terhadap proses yang harus dia ikuti, dalam
hal ini proses pembelajaran. Minat juga memiliki kecenderungan menetap
yakni jika mahasiswa telah memiliki suatu minat terhadap bidang atau
mata kuliah tertentu, kecenderungan ini akan mendorong untuk
meningkatkan prestasi belajarnya. Namun minat juga perlu ditumbuhkan
menurut Slameto (2010:181), beberapa cara yang paling efektif untuk

membangkitkan minat, adalah sebagai berikut :
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a. Menggunakan minat yang telah ada, seorang mahasiswa Yyang
sebelumnya telah memiliki minat untuk kuliah di akademi
keperawatan dan bercita cita menjadi seorang perawat, dengan

dorongan tersebut dapat membuat seseorang berminat untuk

mempelajari ilmu baru atau aktivitas lain yang menantang.

mahasiswa namun demikian sebagai pendukung munculnya minat
langkah ini bisa juga dilakukan sebagai pendukung dari cara yang

lainnya.

3. Hubungan antara motivasi belajar mahasiswa dengan prestasi belajar.
Menurut Hamalik (2011:158), motivasi adalah suatu perubahan
energi dalam diri seseorang yang ditandai oleh timbulnya perasaan dan
reaksi untuk mencapai tujuan. Pribadi yang termotivasi akan memberikan

respons ke arah tujuan tertentu, demikian pula halnya dengan motivasi
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terhadap pencapaian prestasi belajar, sehingga motivasi ini memiliki
pengaruh yang besar terhadap keberhasilan dalam proses belajar. Dalam
penelitian ini didapatkan hasil hubungan antara motivasi belajar dengan
prestasi belajar adalah 0,895, dengan nilai signifikansi dua sisi sebesar

0.000, hasil regresi linear nilai F hitung = 293.423 dan F tabel = 2.73

dengan nilai sigfiifikansi 0.000, F hitung

e
Dari hd§melitia enunju

hubungan ya&!ﬁt d nganOesta
P

memili kont%‘terha ¢

44) > F tabel (2.73) dan

memiliki motivasi untuk belajar dengan keras. Motivasi juga berfungsi
untuk menentukan arah perbuatan, yakni ke arah tujuan yang hendak
dicapai. Mahasiswa keperawatan tentunya telah memiliki tujuan untuk
bisa menjadi perawat yang profesional dengan adanya motivasi tersebut
maka akan memacu mereka untuk melakukan hal-hal yang mendukung

untuk tercapaianya tujuan tersebut.

Hubungan antara hasil seleksi penerimaan mahasiswa baru (Sipenmaru),

minat, dan motivasi belajar mahasiswa dengan prestasi belajar mahasiswa
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pada mata kuliah sistem integumen di Akademi Keperawatan PPNI

Surakarta.

Hasil dari analisis korelasi ganda dari variabel bebas nilai sipenmaru (X1),
minat belajar (X2) dan motivasi belajar (X3) terhadap variabel terikat

prestasi belajar (YY) didapatkan®hasil R (koefisien korelasi) 0,916, Hasil uji

regresi ganda diperoleh nilai F hitung = 124.046 dan F tabel = 2.73 dan

belajar mahasiswa memiliki htlbungan yang sangat kuat dengan minat dan
motivasi dimana 84% prestasi belajar mahasiswa di akademi keperawatan
PPNI Surakarta dipengaruhi oleh hasil seleksi sipenmaru, minat serta
motivasi belajar mahasiswa. Sementara 16% sisanya dipengaruhi oleh

faktor-faktor yang lain.
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C. KETERBATASAN PENELITIAN

1.

Faktor — faktor yang dapat mempengaruhi pencapaian prestasi belajar
sangat banyak, akan tetapi dalam penelitian ini di fokuskan pada hasil
seleksi sipenmaru, minat belajar mahasiswa dan motivasi belajar

mahasiswa, sehingga belum bisa menginformasikan secara lengkap

kurang bisa



BABV

PENUTUP

A.SIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan dengan judul hubungan

(Sipenmaru), minat dan
mahasiswa pada mata

| Surakarta. Dapat

elajar dari mahasiswa Akademi
Keperawatan PPNI Surakarta.

3. Motivasi belajar mahasiswa memiliki hubungan positif yang erat dan
signifikan terhadap prestasi belajar mahasiswa Akademi Keperawatan
PPNI Surakarta

4, Secara bersama sama sipenmaru, minat belajar dan motivasi memiliki
hubungan positif yang sangat erat dan signifikan terhadap prestasi belajar
mahasiswa mahasiswa akademi Kepeprawatan PPNI Surakarta, dengan

kontribusi secara bersama sama dari variabel independen ( Sipenmaru,
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Minat dan Motivasi ) terhadap variabel Dependen Prestasi belajar sebesar

84%, dan 16% sisanya ditentukan oleh variabel yang lainnya.

B. IMPLIKASI

Berdasarkan hasil penelitian diatas bahwa hasil seleksi mahasiswa

baru (Sipenmaru) tid8K berpengaruh secara sighifikan terhadap peningkatan

prestasi belajar

lakukan evaluasi melalui tes, sehingga mahasiswa memiliki pemahaman yang
hampir sama terhadap soal tes.

Faktor yang kedua yang menyebabkan ketidakadanya hubungan
karena data nilai sipenmaru dalam uji normalitas data dinyatakan tidak
berdistribusi normal, sehingga ini dapat berdampak dalam pengambilan
keputusan memungkinkan terjadinya kesalahan alpha/ kesalahan type I.
Prestasi belajar mahasiswa merupakan hasil evaluasi dari proses belajar
mengajar, baik buruk turun naiknya prestasi ini dipengaruhi oleh banyak faktor

salah satunya juga dipengaruhi minat balajar dari mahasiswa, minat merupakan
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salah satu unsur yang sangat mempengaruhi cara belajar, jika mahasiswa
tertarik terhadap mata kuliah tertentu, maka minat belajarnya cenderung
menjadi tinggi, kegiatan belajar pun menjadi meningkat dalam arti mahasiswa

akan lebih aktif dan sungguh-sungguh dalam melakukan kegiatan belajar.

Mahasiswa yang berminat terhadap suatu kegiatan belajar akan berusaha lebih

belajar mahasiswa adalah motivasi belajar. Motivasi timbul karena seseorang
merasakan adanya kebutuhan dan untuk mencapai tujuan tertentu. Jika
mahasiswa telah menganggap belajar adalah cara untuk meraih prestasi belajar
tentunya ia akan giat belajar demi memperoleh hasil yang sebaik-baiknya.
Motivasi dapat terdiri dari dua yaitu motivasi intrinsik dan motivasi ekstrinsik.
Motivasi intrinsik adalah motivasi yang tercakup didalam situasi belajar dan
memenuhi kebutuhan dan tujuan mahaiswa, dan motivasi ekstrinsik adalah
motivasi yang disebabkan oleh faktor-faktor dari luar situasi belajar, seseorang

yang mempunyai motivasi atau dorongan yang lahir dari dalam dirinya sendiri
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akan lebih mudah dalam mencapai suatu keberhasilan dibandingkan dengan
orang yang membutuhkan motivasi atau faktor pendorong yang berasal dari
luar dirinya .

Pencapaian prestasi belajar tidak dapat dipisahkan dengan faktor-faktor

diatas disamping juga terdapat faktor lain seperti dukungan keluarga, sarana

prasarana pendukung®lingkungan, sumber belajam (Dosen, buku ) kesehatan

penunjang yang lain, hubungan dosen dengan mahasiswa dan penggunaan
kurikulum tepat. Keadaan lingkungan kampus yang nyaman akan membuat
mahasiswa menjadi lebih termotivasi dan berminat tinggi untuk mengikuti
perbelajaran. Hubungan antara dosen dan mahasiswa yang baik merupakan
salah satu faktor pendukung untuk menciptakan suasana belajar yang
menyenangkan, tidak membosankan dan membuat mahasiswa senang untuk
berlama — lama di kampus untuk belajar sehingga pada akhirnya akan
mempengaruhi prestasi belajarnya. Prestasi yang tinggi merupakan salah satu

indikator keberhasilan pendidikan yang bisa dibanggakan dalam kehidupan
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bermasyarakat sehingga diharapkan lulusan / alumninya akan lebih kompetitif
dalam mendapatkan peluang kerja dan lebih sukses untuk meniti karir sesuai
dengan bidang keahliannya. Dengan demikian akan meningkatkan kepercayaan
masyarakat terhadap intsitusi pendidikan tersebut yang akan berdampak pada

perkembangan dan eksistensi institusi di masyarakat.

C.SARAN

ada pihak — pihak terkait

mahasi§baru Sipenmaru) perlu
esydapat dipergunakan untuk memotret

Al

00a, dapat dipergunakan

an yang lebih efektif.

2. Pengelola pendidikan hendaknya memiliki strategi yang efektif guna
menumbuhkan dan meningkatkan minat mahasiswa terhadap profesi
keperawatan pada umumnya dan mata kuliah pada khususnya,
sehingga dengan minat yang telah tumbuh akan memacu mahasiswa
lebih giat dalam meraih prestasi belajar.

3. Bagi staf edukatif di institusi pendidikan hendaknya lebih memahami
karakteristik mahasiswa dan selalu memberikan motivator untuk
belajar baik secara formal pada saat perkuliahan maupun non formal

dengan aplikasi dalam kehidupan sehari — hari.
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4. Dalam penelitian ini penulis membatasi dalam evaluasi prestasi
belajar mahasiswa hanya pada satu mata kuliah yakni mata kuliah
sistem Integumen saja, saran bagi peneliti selanjutnya, untuk

pengukuran prestasi belajar mahasiswa dapat dievaluasi secara

menyeluruh atau melalui nilai IPK, mahasiswa




